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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Laporan Keuangan   

2.1.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan akutansi. Semua transaksi yang terjadi dalam proses pencatatan akutansi dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan dan disusun menjadi suatu laporan keuangan. Dalam laporan itu akan terlihat posisi harta, hutang, modal, pendapatan dan biaya pada suatu perusahaan .

Menurut Ikatan Akuntan (2002:1) dikatakan bahwa: 

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi/laba, perubahan posisi keuangan yang disajikan dalam beberapa cara seperti misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana, catatan dan laporan lain dan laporan lain serta penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”.
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:15) mengatakan :
“Laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba-rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan untuk menambah daftar ketiga yaitu daftar surflus atau daftar laba yang tak dibagikan”.
Sedangkan menurut Soemarso S. R. (2004:34) mengemukakan :
“Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak luar, mengenai posisi keuangan dari hasil usaha perusahaan”.
Dari ketiga kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya laporan keuangan yang utama terdiri dari neraca dari perhitungan rugi/laba sedangkan laporan keuangan lainnya seperti laba ditahan laporan sumber dan penggunaan dana, laporan tentang modal pemilik serta daftar pendukung laba hanya merupakan laporan pelengkap yang sifatnya membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut dan juga sebagai alat untuk komunikasi antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya  dalam pengambilan keputusan.
2.1.2. Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi  yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dengan aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:5-6), tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Menyediakan informasi yang menyangkut informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas yang diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan, sehingga dapat memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan untuk merumuskan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.
3. Menyediakan informasi perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode pelaporan, dan juga untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas) serta kebutuhan perusahaan untuk memanfaatkan arus kas tersebut.
4. Memberikan informasi apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan.
Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam satu periode, dan arus kas perusahaan dalam periode tertentu. Jadi laporan keuangan merupakan alat untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengungkapkan informasi lain yang berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan.
2.1.3. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan


Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan oleh pihak manajemen bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu progress report.
Menurut S. Munawir (2002:6) laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara lain :

1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact).
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan didalam akuntansi (accounting convention and postulate).
3. Pendapat pribadi (personal judgment).

Laporan keuangan dicatat atas dasar fakta dari catatan akuntansi. Catatan dari pos-pos tersebut berdasarkan catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau, dan jumlah-jumlah yang tercatat dalam pos-pos tersebut dinyatakan dalam harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut (at original cost). Dengan sifat yang demikian itu, maka laporan keuangan tidak dapat mencerminkan posisi keuangan dari suatu perusahaan dalam kondisi perekonomian yang paling akhir, karena segala sesuatunya bersifat historis.
Data akuntansi yang dicatat didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim (general accepted accounting principles), hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan pancatatan (expediensi) atau keseragaman.
Pencatatan transaksi-transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari konversi-konversi atau dalil-dalil tersebut tergantung daripada akutan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung kepada kemampuan atau intregritas pembuatnya yang dikombinasikan dengan fakta yang tercatat dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar akuntansi yang telah disetujui akan digunakan didalam beberapa hal.
Menurut S. Munawir (2002:9-10) laporan keuangan memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan itu antara lain :

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final, karena itu semua jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukan nilai likuiditas atau realisasi dimana didalam interim report ini terdapat pandapat-pendapat pribadi (personal judgment) yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajemen yang bersangkutan.
2. Laporan keuangan merupakan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan  bahwa perusahaan akan berjalan terus, sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi penyusutannya.
3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin menurun dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga.
4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang.

Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan bersifat historis karena merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat. Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atas nilai pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan saat ini. Laporan keuangan juga bersifat umum dan tidak dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu, tetapi informasi laporan keuangan disajikan untuk dapat digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan.
2.1.4. Pihak-pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan
Laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, dimana dengan hasil analisis terhadap laporan keuangan pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Arti penting laporan keuangan yaitu hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan.
Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:121-125), yaitu sebagai berikut :
1. Pemegang Saham

2. Investor

3. Analis Pasar Modal

4. Manajer

5. Karyawan dan Serikat Pekerja

6. Instansi Pajak

7. Pemberi Dana (Kreditur)

8. Supplier

9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi

10. Langganan atau Lembaga Konsumen

11. Lembaga Swadya Masyarakat (LSM)

12. Peneliti/Akademis/Lembaga Peringkat
Laporan keuangan berguna bagi pemegang saham yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, aset, hutang, modal, pendapatan, biaya dan laba. Dari informasi ini pemegang saham dapat mengambil keputusan apakah ia akan mempertahankan sahamnya, menjual atau menambahnya, semua tergantung pada kesimpulan yang diambilnya dari informasi yang terdapat dari laporan keuangan.
Investor berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk melihat kemungkinan potensi keuangan yang akan diperoleh dari perusahaan yang dilaporkan, dan menentukan penanaman modalnya di perusahaan tersebut. Analis pasar modal juga berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk mengetahui nilai perusahaan, kekuatan, dan posisi keuangan perusahaan. Informasi ini akan disampaikan kepada langganannya berupa investor baik individual maupun lembaga.

Manajer berkepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan perusahaan, menyusun rencana lebih baik, memperbaiki sistem pengawasan dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat, juga merupakan alat untuk mempertanggung jawabkan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja. Bagi instansi pajak memerlukan informasi dari laporan keuangan perusahaan yaitu untuk menentukan besarnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Pemerintah atau lembaga pengatur resmi sangat membutuhkan informasi dari laporan keuangan, karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Pemberi dana (kreditur) sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan sebagai alat dalam pengambilan keputusan untuk memberikan atau menolak permintaan kredit dari perusahaan tersebut. Sedangkan supplier membutuhkan informasi dari laporan keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki perusahaan.
Lembaga swadaya masyarakat (LSM) membutuhkan informasi dari laporan keuangan untuk menilai sejauh mana perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindungi. Sedangkan bagi peneliti membutuhkan informasi dari laporan keuangan sebagai data sekunder dalam melakukan penelitian terhadap topik tertentu yang berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan dan diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu penelitian yang dilakukan.
2.1.5. Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Menurut S. Munawir (2002:13-24) menjelaskan bahwa jenis-jenis laporan keuangan sebagai berikut :
1. Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang, serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada akhir tahun fiscal atau pada tahun kalender, sehingga neraca juga disebut dengan balance sheet.
Adapun bagian utama dari neraca sebagai berikut :

a. Aktiva

Aktiva pada dasarnya dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu :

1) Aktiva lancar
Aktiva lancar terdiri dari uang kas dan aktiva lainnya yang dalam jangka pendek (tidak lebih dari satu tahun) diharapkan dapat dijadikan uang tunai. Yang termasuk kedalam kelompok aktiva lancar yaitu : kas, surat berharga (yang sifatnya sementara atau jangka pendek), piutang wesel, piutang dagang, persediaan dan biaya yang dibayar dimuka. 

2) Aktiva tidak lancar

Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan). Yang termasuk aktiva tidak lancar yaitu : investasi jangka panjang, aktiva tetap berwujud (tanah, gedung, mesin-mesin, kendaraan, peralatan dan sebagainya), aktiva tetap tidak berwujud (hak patent, goodwill, merk dagang dan sebagainya), beban yang ditangguhkan (deferred charges), dan akiva lain-lain.
b. Hutang
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum dipenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditur. Hutang dikelompokan menjadi :

1) Hutang lancar 
Hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya akan dilakukan dalam jangka pendek (tidak lebih dari satu tahun) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Yang termasuk hutang lancar yaitu : hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar dan hutang jangka panjang yang sudah jatuh tempo.

2) Hutang jangka panjang
Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya lebih dari satu tahun, yang meliputi : hutang obligasi, hutang hipotik dan pinjaman jangka panjang lain.

c. Modal

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya
Bentuk-bentuk atau susunan dari neraca tidak ada keseragaman diantara perusahaan-perusahaan tergantung pada tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut :
1. Bentuk skontro (Account Form)

Dimana semua aktiva lancar tercantum disebelah kiri atau debet dan hutang serta modal tercantum disebelah kanan atau kredit
2. Bentuk vertikal (Report Form)
Dalam bentuk ini semua aktiva nampak dibagian atas yang selanjutnya diikuti hutang jangka pendek.
3. Bentuk neraca disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan perusahaan, bentuk ini bertujuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang dikehendaki nampak dengan jelas, misalnya besarnya modal kerja netto (net working capital) atau jumlah modal perusahaan.
2. Laporan Laba-Rugi
Menurut S. Munawir (2002:26-28), laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Prinsip-prinsip umum yang diterapkan didalam penyusunan laporan laba-rugi antara lain sebagai berikut :
a. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan jasa) dan diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa yang dijual sehingga diperoleh laba kotor.
b. Bagian kedua menunjukan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi (operating expenses).
c. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh dari luar operasi usaha pokok perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan (non operating income dan expenses).
d. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang isidentil (extra ordinary gain or loss), sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak penghasilan.
Bentuk-bentuk laporan laba-rugi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Bentuk single step
Yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba-rugi bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total penghasilan dengan total biaya.
b. Bentuk multiple step
Dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip yang digunakan secara umum.     
3. Laporan Aliran Kas


Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:59-60), laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai penerimaan dan pembayaraan perusahaan dalam periode tertentu. Tujuan kedua laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan selama periode tertentu.
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan aliran kas antara lain :
a. Metode langsung 

b. Metode tidak langsung

2.1.6. Analisis Laporan Keuangan 

2.1.6.1.  Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan laporan keuangan. Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba-rugi, laporan aliran kas. Jadi analisis laporan keuangan sebagai mana dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap (2001:190) yaitu :

”Analisis laporan keuangan adalah penguraian pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam menghasilkan keputusan yang tepat”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisa laporan keuangan mencakup semua pos-pos laporan keuangan dan menjelaskan semua pos-pos tersebut sehingga dapat dimengerti dengan mudah dan dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan .
2.1.6.2.  Kegunaan dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Kegunaan dari analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:195-196) adalah sebagai berikut :
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan.

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
4. Dapat mengetahui hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan keuangan, baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Dapat mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk prediksi atau peningkatan.
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan.

7. Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain pada periode sebelumnya.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya.

10. Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan dimasa yang akan datang. 

Adapun tujuan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:197) adalah sebagai berikut :
1. Dapat menilai prestasi perusahaan.

2. Dapat memproyeksikan keuangan perusahaan.

3. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang.

4. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

5. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana.

2.1.7.  Analisis Rasio

Analisis laporan keuangan perusahan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinan dimasa yang akan datang.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan didalam menganalisis keadaan keuangan perusahaan, tetapi analisis dengan menggunakan rasio merupakan hal yang sangat umum dilakukan dimana hasilnya akan memberikan pengukuran relatif dari operasi perusahaan.
Data pokok yang sebagai input dalam analisis rasio ini adalah laporan rugi-laba dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.
2.1.7.1. Kegunaan Analisis Rasio 

Analisis rasio pada dasarnya tidak hanya berguna bagi kepentingan intern perusahaan melainkan juga pihak luar. Menurut Lukman Syamsudin (2002:37-38) pada umumnya ada tiga kelompok yang paling berkepentingan dengan rasio-rasio keuangan sebagai berikut :
1. Para pemegang saham dan calon pemegang saham
Para pemegang saham dan calon pemegang saham menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan, baik yang sekarang maupun kemungkinan tingkat keuntungan pada masa yang akan datang. Hal ini sangat penting bagi para pemegang saham dan calon pemegang saham karena dengan tingkat keuntungan akan mempengaruhi harga saham-saham yang mereka miliki. Disamping tingkat keuntungan, para pemegang saham dan calon pemegang saham juga berkepentingan dengan tingkat likuiditas, aktivitas serta leverage sebagai faktor lain dalam penilaian kelanjutan hidup perusahaan serta proyeksi terhadap distribusi income pada masa-masa yang akan datang.
2. Para kreditur dan calon kreditur

Para kreditur dan calon kreditur pada umumnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar dalam kewajiban-kewajiban financial baik jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Manajemen perusahaan 
Merasa berkepentingan dengan seluruh keadaan keuangan perusahaan karena mereka menyadari bahwa hal-hal tersebutlah yang akan dinilai oleh para pemilik perusahaan maupun para kreditur
2.1.7.2. Jenis-Jenis Rasio
Menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:75-86), pada dasarnya analisis rasio bisa dikelompokan ke dalam lima macam kategori yaitu :
1. Rasio likuiditas

Rasio ini mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan).
Ada tiga cara dalam pengukuran likuiditas antara lain :

a. Net work capital adalah merupakan selisih antara current assets (aktiva lancar) dengan current liabilities (hutang lancar)
b. Current ratio adalah mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.
c. Quick ratio (acid test ratio) hampir sama dengan current ratio hanya saja sejumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen dari aktiva lancar harus dikeluarkan.
2. Rasio aktivitas 

Rasio ini melihat pada beberapa aset kemudian menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah  pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan akan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut.
Ada 4 rasio aktivitas antara lain :

a. Rata-rata umur piutang adalah perbandingan 365 hari dibagi perputaran piutang.

b. Perputaran persediaan adalah perbandingan antara harga pokok penjualan dengan persediaan.
c. Perputaran aktiva tetap adalah perbandingan antara jumlah penjualan dengan aktiva tetap.
d. Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara jumlah penjualan dengan total aktiva.
3. Rasio solvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Macam-macam rasio solvabilitas antara lain :
a. Time interest earned adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban-kewajiban tetap berupa bunga.
b. Total debt coverage adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban kepada kreditur baik yang berupa bunga maupun pinjaman pokok atau pun membayaran angsuran.
c. The overall coverage ratio adalah hampir sama dengan total debt coverage hanya dengan tambahan terhadap kewajiban-kewajiban financial tetap lainnya seperti pembayaran lease dan deviden untuk saham preferen.
4. Rasio profitabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio yang digunakan didalam pengukuran profitabilitas antara lain :
a. Profit margin adalah menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.

b. Rentabilitas ekonomi (return on asset atau return on invesment) adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu.
c. Rentabilitas modal sendiri (return on equity ) adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
5. Rasio pasar

Rasio yang mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio ini. Ada tiga rasio yang digunakan didalam pengukuran rasio pasar antara lain :
a. PER (price earning ratio) adalah digunakan untuk melihat harga saham relatif terhadap earningnya.

b. Dividend yield merupakan sebagian dari total return yang akan diperoleh investor.
c. Pembayaran dividen (dividend payout) adalah rasio yang menunjukan bagian pendapatan yang dibayarkan sebagai dividen kepada investor.
2.2.  Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)
2.2.1.  Pengertian Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahan. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio rentabilitas.

Rasio rentabilitas ini disebut rasio profitabilitas atau rasio keuntungan. Rentabilitas suatu perusahaan menujukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengertian rentabilitas, berikut ini penjelasan mengenai pengertian rentabilitas yang dikemukakan oleh Sofyan S. Harahap (2001:304) sebagai berikut :

”Analisis rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampunan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang  dan sebagainya”.


Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa rasio rentabilitas adalah sebagai suatu alat atau pendekatan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba . 

Untuk mengetahui sejauh mana perusahan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilki oleh perusahaan dan mencerminkan keuntungan yang diperoleh tanpa mengingat dimana sumber modal dan menunujukan efisiensi perusahaan dalam melaksanakan operasinya, rasio yang digunakan adalah rasio rentabilitas ekonomi, sebagaimana  yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi (return on investment) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”.
Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi, MBA dan Abdul Halim, MBA., Akt., mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut”.
Dari kedua pengertian tentang rentabilitas ekonomi tersebut dapat disimpulkan bahwa rentabilitas ekonomi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan laba dengan jumlah aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan perusahaan.
2.2.2. Komponen-Komponen Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)
1. Profit margin
Menurut Suad Husnan dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan bahwa :

“Profit margin adalah rasio yang mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan”. 
Jadi rasio ini menggambarkan keadaan operasi perusahaan, dimana semakin besar profit margin sebuah perusahaan maka semakin baik pula keadaan operasi perusahaan maupun sebaliknya.
2. Perputaran aktiva
Menurut Suad Husnan dan Enny Pujiastuti (2002:75) mengemukakan bahwa :

“Perputaran aktiva adalah rasio yang mengukur seberapa banyak penjualan bisa diciptakan dari setiap rupiah aktiva yang dimiliki”.

Rasio ini menghitung efektivitas penggunaan total aktiva. Semakin besar rasio ini, menunjukan bahwa manajemen perusahaan dapat dikatakan baik, sebaliknya apabila rasio ini rendah maka manajemen perusahaan kurang baik dan manajemen perusahaan harus mengevaluasi strategi, pemasarannya maupun pengeluaran modalnya.
2.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)

Untuk meningkatkan rasio rentabilitas ekonomi sebuah perusahaan menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:90), maka perusahaan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva.

2. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan perputaran aktiva dan mempertahankan profit margin.

3. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan profit margin dan perputaran aktiva secara bersamaan.
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2.2.4. Analisis Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)

Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabililitas ekonomi (return on investment ) dengan mengunakan rumus sebagai berikut :
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     Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment)
    Sumber : Suad husnan dan Enny pujiastuti (2002:75)
2.3. Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)

2.3.1. Pengertian Rentabilitas Modal Sendir (Return On Equity)

Untuk mengetahui sejauh mana penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan, maka para pemilik perusahaan dapat mengetahuinya dengan menggunakan rasio rentabilitas modal sendiri, menurut Agnes Sawir (2003:3) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri (return on equity) adalah untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income”.

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri (return on equity) adalah untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri”.

Dari kedua pengertian tentang rentabilitas modal sendiri (return on equity) tersebut diatas, menggambarkan rasio yang didapatkan oleh pemilik modal  perusahaan terhadap laba yang didapatkan oleh perusahaan. 
2.3.2. Komponen-Komponen Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)

1. Return on investment (ROI)
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi (return on investment) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”.


Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.
2. Leverage (rasio hutang)
Menurut Lukman Syamsudin (2002:70) mengemukakan bahwa :

“Rasio hutang digunakan untuk mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau modal yang berasal dari kreditur”.
Rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan didalam menggunakan hutang-hutangnya.
2.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)

Untuk meningkatkan/menaikan rasio rentabilitas modal sendiri (return on equity) sebuah perusahaan menurut Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:91), maka perusahaan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan return on investment, yang dapat dilakukan dengan cara menaikan profit margin atau menaikan perputaran aktiva, atau keduanya sambil mempertahankan tingkat hutang.

2. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan financial laverage, yang berarti menaikan hutang dengan tetap mempertahankan tingkat return on investment.
3. Perusahaan harus meningkatkan/menaikan return on investment dan hutang secara bersamaan.
2.3.4. Analisis Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)

Analisis yang digunakan didalam perhitungan rentabililitas modal sendiri (return on equity) dengan mengunakan rumus sebagai berikut :

   Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)
Sumber : Suad husnan dan Enny pujiastuti (2002:74)

2.4. Hubungan Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment) Dengan Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity)
Menurut  Mamduh M. Hanafi, MBA., dan Abdul Halim, MBA., Akt. (2003:90), rentabilitas ekonomi (return on investment) memperhitungkan perusahaan menghasilkan suatu laba terlepas dari pendanaan yang dipakai, sedangkan rentabilitas modal sendiri (return on equity) secara ekplisit memperhitungkan perusahaan menghasilkan suatu laba bagi pemegang saham biasa setelah memperhitungkan bunga (biaya hutang) dan deviden saham preferen (biaya saham preferen).
Laba yang diperoleh oleh perusahaan dengan menggunakan aktiva yang dimiliki bisa dialokasikan kebeberapa pemberi dana. Kreditur menerima bunga, bagi perusahaan biaya hutang yang muncl adalah hutang dikurangi penghematan pajak dari bunga karena dipakai sebagai pengurang pajak. Saham preferen tidak bisa dipakai sebagai pengurang pajak karena itu saham preferen tidak disesuaikan dengan (dikurangi oleh) penghematan pajak. Sisa laba bersih yang tidak dialokasikan ke hutang atau ke saham preferen menjadi bagian pemegang saham biasa sebagai pemegang hak sisa laba bersih setelah dikurangi hak pemegang hutang dan hak pemegang saham. Dengan demikian juga dengan pembiayaan aset, bagian aset yang tidak dibiayai oleh hutang atau oleh saham preferen harus dibiayai oleh saham biasa.
Perusahaan yang menggunakan hutang lebih banyak, pemegang saham biasa akan memperoleh return yang lebih besar asalkan rentabilitas ekonomi (return on investment) perusahaan lebih besar dibandingkan dengan biaya hutang atau biaya saham preferen.
Penggunaan hutang (leverage) mempunyai keuntungan sekaligus kelemahan. Pada saat rentabilitas ekonomi (return on investment) membaik, maka perusahaan biasa memperolah rentabilitas modal sendiri (return on equity) yang lebih besar. Sebaliknya pada saat rentabilitas ekonomi (return on investment) menurun perusahaan akan mempunyai rentabilitas modal sendiri (return on equity) yang lebih buruk.
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